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Lampiran 1  

Biodata Peneliti 

BIODATA PENELITI 

A. Data Pribadi 

 

Nama    : Maulidha Haryanandha Utami 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tenggarong, 21 Mei 2002 

Alamat asal   : Jalan Pesut Gang. 3 RT. 35 No. 57  

Kelurahan Timbau, Kecamatan 

Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Provinsi Kalimantan Timur    

Email    : maulidanandaa21@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD dan Tahun Lulus 2013 SD Negeri 020 Tenggarong 

2. Tamat SMP dan Tahun Lulus 2016 SMP Negeri 2 Tenggarong  

3. Tamat SMA dan Tahun Lulus 2019 di SMA Negeri 1 Tenggarong 

4. Tamat Sarjana dan Tahun Lulus 2023 di Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 

Samarinda, 10 Januari 2024 

Mahasiswa, 

 

 

Maulidha Haryanandha Utami, S.Kep 

NIM. 2311102412002 

  



 
 

Lampiran 2  

Sop Pijat Woolwich 
 

Tujuan umum  

 
Mahasiswa mampu melakukan Pijat Woolwich dengan benar 
 

Tujuan Khusus 
 

Setelah mengikuti praktikum ini mahasiswa mampu: 
1. Menjelaskan tujuan pemijatan Woolwich 
2. Menjelaskan tahapan prosedur Woolwich 
3. Menerapkan pemijatan Woolwich dengan benar 

 
Pengertian  
Pijat Woolwich merupakan terapi non farmakologis yang diberikan pada ibu 
dengan masalah produksi ASI karena dapat membantu untuk meningkatkan dan 
memperlancar produksi ASI. 

Tujuan Pijat Woolwich 
Membantu dalam melancarkan pengeluaran ASI dan produksi ASI supaya bayi 
mendapatkan dengan mudah menyusui dan mendapatkan asupan makanan dari 
ASI 
 
Nama Mahasiswa: 

NO ASPEK YANG DINILAI Ya Tdk Ket. 

            Pengkajian 

1 Kaji kondisi kesadaran klien    

2 Kaji kesiapan klien    

3 Kaji kesiapan perawat    

4 Kaji produksi ASI ibu dengan pengukuran kelancaran ASI 
berdasarkan Indikator Bayi dan Ibu 

Indikator Bayi terdiri dari 6 item adalah sebagai berikut : 

a. Bayi BAK 6-8 kali dalam sehari. 

b. Bayi BAB 2-5 kali dalam sehari. 

c. Jumlah jam tidur bayi yang cukup ASI selama 2-4 
jam. 

d. Penurunan BB tidak lebih dari 10 % dari BB lahir. 

e. BAB berwarna keemasan atau hitam kehijauan pekat 
dan lengket yang dinamakan meconium. 

Indikator Ibu terdiri dari 10 item adalah sebagai berikut : 

a. Ibu merasakan payudaranya tegang sebelum 

   



 
 

disusukan. 

b. Let down reflek baik atau ibu merasakan adanya 
aliran ASI setiap kali bayi menyusu. 

c. Ibu rileks. 

d. Frekuensi menyusui > 8 kali sehari. 

e. Ibu menggunakan kedua payudara secara 
bergantian. 

f. Ibu terlihat memerah payudara karena payudara 
penuh. 

g. Payudara kosong setelah bayi menyusu sampai 
kenyang dan tertidur. 

h. Pada saat menyusu bayi menghisap kuat dengan 
irama berlahan. 

i. Ibu menyusui bayinya tanpa jadwal. 

j. Posisi perlekatan benar dan puting tidak lecet 

 

 

4 Diagnosa keperawatan yang sesuai: 

• Menyusui Tidak Efektif 

   

            Fase pre interaksi 

5 Mencuci tangan    

6 Mempersiapkan alat 

• Handscoon 

• Minyak Kelapa/ Baby Oil 

• Kom kecil 

• Handuk 

   

               Fase Orientasi 

7 Memberi salam dan menyapa nama klien    

8 Memperkenalkan diri    

9 Melakukan kontrak    

10 Menjelaskan Tujuan dan Prosedur pelaksanaan    

11 Menanyakan kesediaan klien untuk dilakukan tindakan    

12 Mendekatkan alat-alat    



 
 

               Fase Kerja 

13 Pastikan ibu pada posisi duduk dan nyaman    

14 Melepaskan pakaian atas klien    

15 Membaca ’Basmalah’  dan memulai tindakan dengan baik. 
 

   

16 Mengolesi minyak zaitun/baby oil di salah satu payudara 
ibu.  

  

17 
1.  Gerakan pertama memijat payudara dengan 

menggunakan tiga jari kanan dan kiri yaitu jadi 
telunjuk, tengan, dan manis. Lalu melakukan 
gerakan maju kedepan dan melengkung sehingga 
jari menyentuh puting susu. Gerakan ini dilakukan 
sebanyak 15 kali. 

  
 

2. Gerakan kedua yaitu dengan kedua ibu jari kanan 
dan kiri yang mengarah ke atas di letakkan pada 
sisi puting, kemudian gerakan keatas dan kebawah 
yang dilakukan sebanyak 15 kali. 

 

 
 

3. Gerakan ketiga dengan menggunakan dua jari 
dengan gerakan keatas dan kebawah dan 
dilakukan sebanyak 15 kali. 
 

 
 

  



 
 

 
4. Gerakan keempat dengan menggunakan kedua ibu 

jari kanan dan kiri yang diletakkan diatas dan 
dibawah puting, dengan gerakan maju mundur 
secara bergantian dilakukan sebanyak 15 kali 
 

 
 

5. Gerakan terakhir melakukan cara pemerahan ASI 
dengan jari dengan meletakkan ibu jari diatas dan 
bawah puting mulai dari areola mammae. 
Kemudian dilakukan pemijatan ringan ke arah 
putting sampai mengeluarkan ASI. Ibu boleh 
langsung menyusui banyinya atau menyimpan ASI 
yang keluar. 
 

   

18 Keringkan daerah mamae dengan handuk kering    

19 Merapikan Klien dan Alat    

               Fase Terminasi 

20 Membaca hamdalah    

21 Merapikan klien dan memberikan posisi yang nyaman    

22 Mengevaluasi respon klien    

23 Memberi reinforcement positif    

24 Membuat kontrak pertemuan selanjutnya    

25 Mengakhiri pertemuan dengan baik: bersama klien 
membaca doa  

  



 
 

 
 

26 Mengumpulkan dan membersihkan alat    

27 Melepaskan sarung tangan & mencuci tangan    

            Evaluasi 

28 Evaluasi Respon klien (kepuasan peran ibu dalam 
menyusui) 

   

29 Evaluasi tanda tanda vital    

30 Evaluasi Kelancaran produksi ASI dengan indikator bayi 
dan ibu 

   

31 Evaluasi diri perawat    

            Dokumentasi 

32 
Catat tanggal/waktu dilakukannya pemijatan serta respon 
pasien pada status/catatan perkembangan klien 
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Uji Plagiasi 

 



 
 

 


